
RINGKASAN SKRIPSI 

Cornelia Fitriani. “Pengaruh Pemberian Abu Kayu dan Pupuk Kalium terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Lobak Putih pada Media Gambut” dibawah bimbingan                         

Ir. Hj. Rahmidiyani, M.S dan Dr. Iwan Sasli, S.P., M.Si. Penelitian bertujuan untuk 

mencari pengaruh interaksi dan dosis terbaik dari pemberian abu kayu dan pupuk 

kalium untuk pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih pada media gambut. 

Peluang pengembangan upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

lobak dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan sub optimal salah satunya adalah 

lahan gambut. Tanah gambut dihadapkan pada berbagai kendala diantaranya 

kemasaman tanah yang tinggi, ketersedian hara dan kejenuhan basa yang rendah. Salah 

satu upaya untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan penggunaan abu kayu. 

Pemberian abu kayu dapat memperbaiki sifat kimia yakni meningkatkan pH tanah 

gambut serta memperbaiki sifat biologi yang dapat merangsang aktivitas 

mikroorganisme guna mempercepat proses dekomposisi bahan organik pada tanah 

gambut. Perbaikan pH tanah akan meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman dan 

upaya peningkatan kualitas umbi lobak dapat dilakukan dengan pemberian pupuk 

kalium.  

Penelitian dilaksanakan di Rumah Penelitian Fakultas Pertanian Universitas 

Tanjungpura Pontianak di Jalan Prof. H. Hadari Nawawi. Penelitian berlangsung dari 

tanggal 11 Januari sampai dengan 12 Maret 2021. Penelitian menggunakan Faktorial 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu abu kayu (A) dan 

pupuk kalium (P). Setiap perlakuan terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri 4 tanaman sampel. Perlakuan terdiri dari a1 

(408 g/polybag atau setara dengan 24,5 ton/ha), a2 (558 g/polybag atau setara dengan 

33 ton/ha), a3 (705 g/polybag atau setara dengan 42,3 ton/ha), p1 (0,8 g/polybag atau 

setara dengan 50 kg/ha), p2 (1,6 g/polybag atau setara dengan 100 kg/ha) dan                   

p3 (2,5 g/polybag atau setara dengan 150 kg/ha). Kombinasi perlakuan yang dimaksud 

yaitu, a1p1, a1p2, a1p3, a2p1, a2p2, a2p3, a3p1, a3p2, dan a3p3. Variabel yang diamati dalam 

penelitian adalah jumlah daun (helai), berat segar tanaman (g), panjang umbi (cm), 

diameter umbi (cm), berat segar umbi (g), dan berat kering tanaman (g). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak terjadi interaksi antara pemberian abu 

kayu dan pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan hasil lobak putih pada media 



 

 
 

gambut. Pemberian abu kayu dosis 558 g/polybag atau setara dengan 33 ton/ha sudah 

cukup efisien untuk pertumbuhan dan hasil lobak putih pada media gambut. Pemberian 

pupuk kalium pada berbagai dosis perlakuan memberikan pengaruh yang sama 

terhadap pertumbuhan dan hasil lobak putih pada media gambut.


